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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh komitmen 

profesional, efikasi diri, dan tekanan ketaatan terhadap pengambilan 

keputusan etis auditor dengan pertimbangan etis sebagai variabel 

moderasi. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan 

pendekatan deskriptif. Populasi dalam penelitian ini adalah auditor 

yang bekerja pada Kantor Akuntan Publik di Kota Makassar. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa komitmen profesional, 

efikasi diri, dan tekanan ketaatan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap pengambilan keputusan etis auditor. Analisis variabel 

moderating menunjukkan bahwa pertimbangan etis mampu 

memoderasi komitmen profesional, dan efikasi diri terhadap 

pengambilan keputusan etis auditor. Namun tidak mampu 

memoderasi tekanan ketaatan terhadap pengambilan keputusan etis 

auditor. 

Kata kunci :Komitmen Profesional, Eikasi Diri, Tekanan Ketaatan, 

Pertimbangan Etis, Pengambilan Keputusan Etis Auditor. 

 

ABSTRACT 
This study aimed to examine the effect of professional 

commitment, self-efficacy, and pressure of adherence to ethical decision 
making by auditors with ethical consideration as a moderating 
variable. This study is quantitative study with descriptive approach. 
The population in this study is the auditors worked on a public 
accounting firm in Makassar. 

The result of the study shows that professional commitment, 
self-efficacy, and pressure of adherence have a positive and significant 
effect on ethical decision making by auditors. Analysis of moderating 
variables shows that ethical consideration are able to moderate the 
professional commitment, and self-efficacy to ethical decision making 
by auditors. However, it is not able to moderate the pressure of 
adherence to ethical decision making auditors. 
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A. LATAR BELAKANG 

Dunia usaha yang semakin berkembang memicu persaingan 

usaha bagi para pelaku bisnis. Para perusahaan tidak hanya berfokus 

dalam mencari laba, namun tentunya juga harus memperhatikan 

kualitas laporan keuangannya. Salah satu kebijakan yang terjadi 

adalah dengan melakukan pemeriksaan keuangan perusahaan oleh 

pihak ketiga yaitu akuntan publik. Akuntan publik atau auditor 

independen menempati posisi yang strategis sebagai pihak ketiga 

dalam lingkungan perusahaan untuk melaksanakan tugasnya yaitu 

mengaudit perusahaan klien (Widiarta, 2013). Profesi auditor akan 

selalu berhadapan dengan situasi dilema yang mengakibatkan auditor 

berada pada dua pilihan yang akan mengakibatkan terjadinya situasi 

konflik (Soepriadi dkk, 2015). Muchlis (2012) mengungkapkan bahwa 

situasi dilema etis adalah sesuatu yang sulit dihindari. Salah satu 

dilema yang sering terjadi adalah banyak klien yang meminta diaudit 

sementara laporan keuangan perusahaan tidak ada, bahkan ada juga 

klien yang hanya meminta opini audit sebagai formalitas.  

Salah satu contoh kasus audit mengenai dilema etis yang 

dihadapi KAP di Indonesia adalah audit KAP Eddi Pianto & Rekan 

terhadap PT. Telkom (Ludigdo, 2006). Kasus berawal dari penolakan 

KAP Haryanto Sahari & Rekan untuk memberikan laporan audit 

sebelumnya sebagai acuan audit. KAP Eddi Pianto & Rekan 

mengalami kesulitan untuk mendapatkan penjelasan atas audit 

sebelumnya, sehingga terjadi keterlambatan pelaporan keuangan dan 

konsekuensi dari keterlambatan tersebut adalah pemberian sanksi 

terhadap KAP Eddi Pianto & Rekan (Asana, 2013).  

Dalam proses pengambilan keputusan etis, auditor selalu 

dihadapkan pada situasi dilema etis yang melibatkan pilihan-pilihan 

antara nilai-nilai yang bertentangan. Dilema etis merupakan situasi 

yang dihadapi oleh seseorang  di mana ia harus membuat keputusan 

mengenai perilaku yang patut (Elder dkk 2011). Dilema etis muncul  

sebagai konsekuensi konflik audit karena auditor berada dalam situasi 

pengambilan keputusan terkait dengan keputusan etis atau tidak etis 

(Januarti, 2011). Dalam situasi dilema etis, auditor harus mampu 

membuat pertimbangan-pertimbangan etis yang pada akhirnya akan 

berpengaruh pada keputusan yang akan diambilnya. Pertimbangan 

etis menggambarkan tingkat sensitivitas keetisan auditor (Khoiriyah, 

2013). 

Komitmen profesional digunakan sebagai panduan pemahaman 

nilai-nilai dan norma untuk mengevaluasi sikap akuntan publik dalam 
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menghadapi suatu pekerjaan. Komitmen terhadap profesi dapat 

diwujudkan dengan adanya suatu motivasi diri yang mendorong untuk 

mengaspirasikan segala ide dan gagasan yang timbul dibantu dengan 

supervisi yang  kompeten akan menghasilkan suatu kepuasan 

terhadap pekerjaannya (Sary dkk, 2015). Bandura (1997) 

mengungkapkan bahwa keyakinan individu terhadap  kemampuan 

yang dimilikinya memainkan peranan penting dalam bereaksi 

terhadap berbagai tekanan yang dihadapinya. Konsep keyakinan 

tersebut dikenal sebagai efikasi diri. Efikasi diri dapat diartikan 

sebagai keyakinan seorang individu akan kemampuan diri mereka 

dalam mengatur dan melaksanakan tindakan yang diperlukan untuk 

mencapai tingkatan prestasi tertentu (Bandura, 2006).  

Faktor lain yang dapat mempengaruhi pengambilan keputusan 

etis auditor adalah tekanan ketaatan. Tekanan ketaatan ini timbul 

akibat adanya kesenjangan ekspektasi yang terjadi antara entitas 

yang diperiksa dengan auditor telah menimbulkan suatu konflik 

tersendiri bagi auditor. Sofiani dan Tjondro (2014) menyatakan 

tekanan ketaatan semakin rumit ketika auditor dihadapkan pada 

konflik karena auditor harus bersikap independen dalam memberikan 

pendapat mengenai kewajaran laporan keuangan, akan tetapi disisi 

lain auditor juga harus dapat memenuhi tuntutan entitas yang 

diperiksa agar entitas tersebut puas dengan pekerjaannya.  

Seperti uraian latar belakang di atas bahwa terdapat beberapa 

faktor yang mempengaruhi pengambilan keputusan etis auditor 

sehigga perlu dikaji lebih lanjut dan digunakan sebagai variabel  

dalam penelitian ini. Berdasarkan hal tersebut, maka dapat 

dirumuskan beberapa pertanyaan penelitian sebagai berikut: (1) 

apakah komitmen profesional berpengaruh terhadap pengambilan 

keputusan etis auditor?, (2) apakah efikasi diri  berpengaruh terhadap 

pengambilan keputusan etis auditor?, (3) apakah tekanan ketaatan 

berpengaruh terhadap pengambilan keputusan etis auditor?, (4) 

apakah pertimbangan etis memoderasi komitmen profesional terhadap 

pengambilan keputusan etis auditor?, (5) apakah pertimbangan etis 

memoderasi efikasi diri terhadap pengambilan keputusan etis 

auditor?, dan (6) apakah pertimbangan etis memoderasi tekanan 

ketaatan terhadap pengambilan keputusan etis auditor? 

 

B. TINJAUAN TEORETIS 

1. Teori Etika 

Bertens (2000) menyebutkan bahwa teori etika dapat membantu 

proses pengambilan keputusan yang berhubungan dengan moral dan 

justifikasi terhadap keputusan tersebut. Teori Etika yang digunakan 

dalam penelitian ini untuk mengembangan hipotesis (Duska dan 

Duska, 2003), yaitu: 



 

Jurnal Ilmiah Akuntansi Peradaban  69 

 

 

a. Utilitarianism Theory  
Teori ini membahas menyatakan bahwa setiap individu harus 

berupaya secara optimal untuk melakukan tindakan yang 

memaksimumkan manfaat dan meminimalkan dampak negatif. 

Bertens (2000) menyatakan bahwa utilitarisme terbagi atas dua, 

yaitu:  (a) act utilitarisme yaitu perbuatan yang bermanfaat untuk 

banyak orang, (b) rule utilitarisme yaitu aturan moral yang diterima 

oleh masyarakat luas.   

b. Deontologi Theory   
Teori ini membahas mengenai kewajiban individu untuk 

memberikan hak kepada orang lain, sehingga dasar untuk menilai 

baik atau buruk suatu hal harus didasarkan pada kewajiban, bukan 

konsekuensi perbuatan. Deontologi menekankan bahwa perbuatan 

tidak pernah menjadi baik karena hasilnya baik, melainkan karena 

kewajiban yang harus dilakukan (Bertens, 2000).   

c. Virtue Theory   
Teori ini membahas watak seseorang yang memungkinkannya 

untuk  bertingkah laku baik secara moral. Terdapat dua bagian 

virtue theory, yaitu: (a) pelaku bisnis individual, seperti: kejujuran, 

fairness, kepercayaan dan  keuletan,  (b) taraf perusahaan, seperti: 

keramahan, loyalitas, kehormatan, rasa malu yang  dimiliki oleh 

manajer dan karyawan. Menurut teori hak, perbutan adalah baik, 

jika sesuai dengan hak manusia (Bertens, 2000).   

2. Teori Perkembangan Moral Kognitif 

Pendekatan perkembangan kognitif pertama kali dikemukakan 

oleh Dewey dan selanjutnya dikembangkan lagi oleh Piaget dan 

Kohlberg. Kohlberg (1971) dalam Asana (2013) menyatakan bahwa 

moral kognitif adalah faktor penentu dalam pengambilan keputusan 

etis. Pengukuran terhadap perkembangan moral kognitif seseorang 

tidak hanya dapat diamati dari perilakunya saja, namun juga harus 

melihat kesadaran moral seseorang dalam membuat suatu keputusan. 

Teori pengembangan moral mengenai pemikiran moral sangat penting 

sebagai konsep dari etika. Pemikiran moral akan mudah membuat 

pertimbangan moral dan perilaku moral. Kemudahan ini akan 

mencerminkan hak yang lebih tinggi dari pengembangan kognitif 

dalam pertimbangan dan perilaku (Febrianty, 2011). Jones (1991) 

menyatakan bahwa pemahaman seseorang terhadap moral dalam 

mengambil suatu keputusan etis bergantung pada dirinya sendiri 

(pengalaman, orientasi etika dan komitmen profesional) dan  situasi 

(nilai etika organisasi). 

3. Behavioral Decision Theory 
Behavioral decision theory merupakan teori yang berhubungan 

dengan perilaku seseorang dalam proses pengambilan keputusan. 



 

70                           Akuntansi Peradaban : Vol. I No. 1 Januari 2016 

 

 

 

Teori ini dikembangkan oleh Bowdich dan Bouno (1990) dalam 

Soegiastuti (2005)  yang menyatakan bahwa setiap orang mempunyai 

struktur pengetahuan yang berbeda dan kondisi ini akan 

mempengaruhi cara mereka dalam pembuatan keputusan. Lebih 

lanjut Bowdich dan Bouno (1990) dalam Waspodo (2007) menjelaskan 

bahwa setiap individu memiliki batas kognitif, kompleksitas tugas dan 

organisasi, oleh karena itu para individu ini diharuskan bertindak 

dengan cepat dalam mengatasi situasi yang tidak pasti, informasi 

yang bersifat ambiguitas dan tidak lengkap. 

4. Hipotesis 

a. Pengaruh Komitmen Profesional Terhadap Pengambilan 

Keputusan Etis Auditor 

Komitmen profesi merupakan salah satu determinan yang 

penting dalam proses pengambilan keputusan pada saat 

mengahadapi konflik dan dilema etis. Komitmen profesional akan 

menumbuhkan sensitivitas bagi  auditor dalam melaksanakan 

tugasnya, tidak terkecuali dalam mengambil suatu  keputusan yang 

berkaitan dengan nilai-nilai etika (Asana, 2013). Dalam penelitian 

Ford dan Richardson (1994) ditemukan bahwa pengambilan 

keputusan etis merupakan determinan penting karena terdiri dari 

faktor-faktor yang berhubungan dengan individu pembuat 

keputusan. Hasil penelitian Jeffrey dkk (1996) menyimpulkan bahwa 

akuntan dengan komitmen profesional yang kuat perilakunya akan 

mengarah pada ketaatan terhadap aturan dibandingkan dengan 

akuntan yang komitmen profesionalnya rendah. Abdurahman dan 

Yuliani (2011) juga dalam  penelitiannya menunjukkan bahwa 

komitmen profesional berpengaruh terhadap pengambilan keputusan 

etis. Berdasarkan penjelasan di atas maka dirumuskan hipotesis 

berikut. 

H1: Komitmen profesional berpengaruh terhadap pengambilan 

keputusan etis auditor. 

b. Pengaruh Efikasi Diri Terhadap Pengambilan Keputusan Etis 

Auditor 

Menurut Bandura (2006) efikasi diri dapat diartikan sebagai 

keyakinan seorang individu akan kemampuan diri mereka dalam 

mengatur dan melaksanakan tindakan yang diperlukan untuk 

mencapai tingkatan prestasi tertentu. Efikasi diri secara khusus 

dapat menunjukkan keyakinan auditor atas kemampuannya untuk 

menyelesaikan suatu tugas yang diberikan. Individu-individu dengan 

tingkat self efficacy tinggi akan merasa yakin terhadap kapabilitas 

kinerja mereka.  Hasil Penelitian Soepriadi dkk (2015) menyatakan 

bahwa efikasi diri berpengaruh terhadap perilaku auditor dalam 

situasi konflik audit, di mana semakin tinggi efikasi diri yang 

dimiliki oleh inividu auditor maka dirinya akan lebih siap atau akan 
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lebih bersikap etis dalam menghadapi situasi konflik audit. 

Berdasarkan penjelasan di atas maka dirumuskan hipotesis berikut. 

H2: Efikasi diri berpengaruh terhadap pengambilan keputusan 

etis auditor. 

c. Pengaruh Tekanan Ketaatan Terhadap Pengambilan Keputusan 

Etis Auditor 

Tekanan ketaatan menurut Lord dan DeZoort (2001) dan 

Davis  (2006)  merupakan kondisi yang dialami seorang auditor 

apabila dihadapkan pada sebuah dilema bahwa suatu perintah dari 

pimpinan yang memiliki kuasa lebih tinggi menyebabkan individu 

taat pada perintah yang bertentangan dengan nilai-nilai yang 

diyakininya.. Hasil Penelitian Nadirsyah dan Malahayati (2015) 

menyatakan tekanan ketaatan berpengaruh terhadap pengambilan 

keputusan etis auditor. Jamilah dkk (2007) juga memberi bukti 

empiris bahwa tekanan ketaatan berpengaruh signifikan terhadap 

keputuasn audit. Auditor yunior akan berperilaku menyimpang dari 

standar profesional karena cenderung akan menaati perintah dari 

atasan dan tekanan dari klien. Selain itu auditor yunior tidak 

memiliki keberanian untuk mencari pekerjaan lain dan kehilangan 

klien sebagai konsekuensi menentang perintah atasan dan keinginan 

klien yang tidak tepat dan menyimpang dari standar profesi. 

Sehingga dapat dirumuskan hipotesis berikut: 

H3: Tekanan ketaatan berpengaruh terhadap pengambilan 

keputusan etis auditor. 

d. Pengaruh Pertimbangan Etis Dalam Memoderasi Komitmen 

Profesional Terhadap Pengambilan Keputusan Auditor 

Dalam profesi akuntan publik, komitmen profesional 

merupakan penerimaan terhadap tujuan-tujuan dan nilai-nilai 

profesi, oleh karena itu komitmen profesional kuat tercermin dalam 

sensitifitas yang lebih tinggi atas isu yang melibatkan etika 

profesional (Lachman dan Aranya 1986). Menurut Lord dan DeZoort 

(2011) auditor dengan komitmen profesi yang tinggi akan 

berperilaku selaras dengan kepentingan publik dan tidak akan 

merusak profesionalismenya. Dengan adanya interaksi antara 

komitmen profesional dan pertimbangan etis maka diharapkan 

auditor dapat mengambil keputusan secara etis dan tetap 

mempertahankan komitmen terhadap profesinya. Sehingga dapat 

dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H4: Pertimbangan etis memoderasi komitmen profesional 

terhadap pengambilan keputusan etis auditor. 

e. Pengaruh Pertimbangan Etis Dalam Memoderasi Efikasi Diri 

Terhadap Pengambilan Keputusan Auditor. 

Efikasi diri secara khusus dapat menunjukkan keyakinan 

auditor atas kemampuannya untuk menyelesaikan suatu tugas yang 
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diberikan. Individu-individu dengan tingkat efikasi diri tinggi akan 

merasa yakin terhadap kapabilitas kinerja mereka. Hasil Penelitian 

Soepriadi dkk (2015) menyatakan bahwa efikasi diri berpengaruh 

terhadap perilaku auditor dalam situasi konflik audit, di mana 

semakin tinggi efikasi diri yang dimiliki oleh inividu auditor maka 

dirinya akan lebih siap atau akan lebih bersikap etis dalam 

menghadapi situasi konflik audit. Dengan adanya interaksi efikasi 

diri dan pertimbangan etis maka diharapkan auditor dapat 

mengambil keputusan secara etis. Sehingga dapat dirumuskan 

hipotesis sebagai berikut: 

H5: Pertimbangan etis memoderasi efikasi diri terhadap 

pengambilan keputusan etis auditor. 

f. Pengaruh Pertimbangan Etis Dalam Memoderasi Tekanan 

Ketaatan Terhadap Pengambilan Keputusan Auditor 

Tekanan ketaatan terbagi menjadi dua yaitu, (a) tekanan dari 

klien. Klien bisa mempengaruhi proses pemeriksaan yang dilakukan 

oleh auditor, di mana klien bisa menekan auditor untuk mengambil 

tindakan yang melanggar standar pemeriksaan (Jamilah dkk, 2007) 

dan (b) tekanan dari atasan. Instruksi dari atasan dalam suatu 

organisasi akan mempengaruhi perilaku bawahan karena atasan 

memiliki otoritas atau kekuasaan. Hal ini disebabkan oleh 

keberadaan kekuasaan atau otoritas yang merupakan bentuk dari 

legitimate power (Nadirsyah dan Malahayati, 2015). Diharapkan 

dengan adanya interaksi antara tekanan ketaatan dan pertimbangan 

etis maka dapat memperkuat pengambilan keputusan auditor.  

Sehingga dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H6: Pertimbangan etis memoderasi tekanan ketaatan terhadap 

pengambilan keputusan etis auditor. 

5. Kerangka Pikir 
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C. METODE PENELITIAN 

1. Jenis dan Lokasi Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah 

penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif menurut Indriantoro dan 

Supomo (2013) dapat diartikan sebagai metode penelitian yang 

digunakan  untuk  meneliti  populasi  atau  sampel  tertentu,  teknik  

pengambilan sampel  pada  umumnya  dilakukan  secara  random,  

pengumpulan  data menggunakan instrumen penelitian, analisis data 

bersifat kuantitatif atau statistik dengan  tujuan  untuk  menguji  

hipotesis  yang  telah  ditetapkan. Penelitian ini dilakukan di Kantor 

Akuntan Publik (KAP) yang ada di Kota Makassar. 

2. Pendekatan Penelitian 

Adapun pendekatan penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif 

merupakan penelitian terhadap masalah-masalah berupa fakta-fakta 

saat ini dari suatu populasi. Tujuan penelitian deskriptif ini adalah 

untuk menguji hipotesis atau menjawab pertanyaan yang berkaitan 

dengan current status dari subjek yang diteliti. Tipe penelitian ini 

umumnya berkaitan dengan opini (individu, kelompok atau 

organisasional), kejadian atau prosedur (Indriantoro dan Supomo, 

2013). 

3. Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh auditor 

independen yang bekerja di Kantor Akuntan Publik (KAP) yang ada di 

kota Makassar. Populasi dalam penelitian ini adalah 35 auditor. 

Sampel merupakan bagian dari populasi yang menjadi wakil dari 

populasi tersebut. Sampel pada penelitian ini adalah auditor 

independen yang bekerja pada kantor akuntan publik di kota 

Makassar. Pengambilan sampel pada penelitian dilakukan dengan 

metode purposive sampling, di mana sampel ditentukan dengan 

pertimbangan atau kriteria tertentu. Sampel di dalam penelitian ini 

adalah auditor yang bekerja di Kantor Akuntan Publik di kota 

Makassar dengan ketentuan bahwa responden yang bersangkutan 

minimal telah bekerja selama  satu tahun pada Kantor Akuntan 

Publik tersebut. Alasan dipilih mempunyai pengalaman kerja satu 

tahun karena telah memiliki waktu dan pengalaman untuk 

beradaptasi serta menilai kondisi lingkungan kerjanya. Sampel dalam 

penelitian ini sebanyak 31 Auditor.  

4. Metode Pengumpulan Data 

Pada penelitian ini  fakta  yang  diungkap  merupakan  fakta  

aktual  yaitu  data  yang  diperoleh  dari kuesioner yang  berbentuk 

daftar pertanyaan  tertulis  yang  telah  dirumuskan sebelumnya  yang  

akan  responden  jawab,  di mana  sudah  disediakan alternatif 

jawaban dari pertanyaan yang telah  disediakan  sehingga  responden 
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tinggal  memilih. Untuk memperoleh data yang sebenarnya kuesioner 

dibagikan secara langsung kepada responden, yaitu dengan 

mendatangi tempat responden (Auditor) di Kantor Akuntan Publik. 

5. Definisi Operasional 

Dalam  penelitian  ini,  definisi  operasional  dari  variabel-

variablel  dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

a. Variabel Independen (X) 

1) Komitmen Profesional (X1) 

Komitmen profesional menurut Aranya dkk (1981) adalah (1) 

suatu keyakinan dan penerimaan tujuan dan nilai-nilai dalam 

organisasi profesi, (2) kemauan untuk memainkan peran tertentu 

atas nama organisasi profesi, (3) keinginan untuk mempertahankan 

keanggotaan pada organisasi profesi. Variabel komitmen profesional 

dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan skala likert. 

Variabel dalam penelitian ini menggunakan kuesioner Dwyer dkk 

(2000) yang dikembangkan oleh Irawati dan Supriyadi (2012) yang 

menggunakan 5 item pernyataan. Variabel ini terdiri atas beberapa 

indikator, diantaranya: (a) keinginan melakukan usaha untuk 

kesuksesan profesi auditor, (b) kebanggan diri, (c) motivasi diri, (d) 

kepedulian terhadap profesi auditor, dan (d) kebanggan terhadap 

profesi auditor 

2) Efikasi Diri (X2) 

Menurut Bandura (2006) efikasi diri dapat diartikan sebagai 

keyakinan seorang individu akan kemampuan diri mereka dalam 

mengatur dan melaksanakan tindakan yang diperlukan untuk 

mencapai tingkatan prestasi tertentu. Auditor yang memiliki self 
efficacy yang tinggi akan dapat mengembangkan kepribadian yang 

kuat, mengurangi stress dan tidak mudah terpengaruh sehingga 

dapat melaksanakan kinerjanya dengan baik (Kristiyanti, 2015). 

Variabel efikasi diri dalam penelitian ini diukur dengan 

menggunakan skala likert. Variabel dalam penelitian ini 

menggunakan kuesioner Nadhiroh (2011) yang menggunakan empat 

item pernyataan. Variabel ini terdiri atas beberapa indikator, 

diantaranya: (a) keyakinan untuk dapat menyelesaikan pekerjaan, 

(b) keyakinan untuk dapat mengatasi tantangan, (c) keyakinan 

untuk dapat memanage sesuatu, dan (d) kepercayaan dapat 

menyelesaikan tugas 

3) Tekanan Ketaatan (X3) 

Tekanan ketaatan menurut Jamilah dkk (2007), Nugraha dan 

Januarti (2015),  Cahyaningrum dan Utami (2015), dan Yendrawati 

dan Mukti (2015) tekanan ketaatan auditor adalah tekanan yang 

diterima oleh auditor dalam menghadapi atasan dan klien untuk 

melakukan tindakan menyimpang dari standar profesi auditor.  

Variabel tekanan ketaatan dalam penelitian ini diukur dengan 
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menggunakan skala likert. Variabel dalam penelitian ini 

menggunakan kuesioner Jamilah dkk (2007) menggunakan sembilan 

item pernyataan. Variabel ini terdiri atas beberapa indikator, 

diantaranya: (a) tekanan untuk menuruti keinginan klien, (b) 

tekanan untuk menaati perintah atasan, (c) menentang perintah 

klien, dan (d) menentang perintah atasan 

b. Variabel Moderating (M) 

Variabel moderating dalam penelitian ini adalah 

pertimbangan etis. Ponemon (1992) menyatakan bahwa level 

pertimbangan etis yang lebih tinggi akan meningkatkan sensitifitas 

seorang individu untuk lebih mengkritisi kejadian, masalahdan 

konflik. Variabel pertimbangan etis dalam penelitian ini diukur 

dengan menggunakan skala likert. Variabel dalam penelitian ini 

menggunakan skenario Sary dkk (2015) yang terdiri dari empat 

kasus yang melibatkan situasi etis atau dilema etis. Dari skenario 

tersebut tindakan apakah yang akan dilakukan oleh auditor.  

c. Variabel Dependen (Y) 

Menurut Esa (2014) pengambilan keputusan adalah pemilihan 

alternatif perilaku dari dua alternatif atau lebih (tindakan pimpinan 

untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi dalam organisasi  yang 

dipimpinnya dengan melalui  pemilhan satu diantara alternatif-

alternatif yang dimungkinkan). Menurut Trevino (1986) dan Jones 

(1991) keputusan etis adalah sebuah keputusan yang baik secara 

legal maupun moral yang dapat diterima oleh masyarakat luas. 

Variabel pengambilan keputusan etis dalam penelitian ini diukur 

dengan menggunakan skala likert. Kuesioner dalam penelitian ini 

menggunakan kuesioner Esa (2014) yang menggunakan sepuluh 

pernyataan. Variabel ini terdiri atas beberapa indikator, 

diantaranya: (a) pentingnya pengalaman, (b) memutuskan hasil 

audit berdasarkan fakta, (c) takanan saat menyatakan pendapat, (d) 

materialitas tidak penting dalam pengambilan keputusan, (e) 

materialitas penting dalam pengambilan keputusan, (f) 

pertimbangan resiko, (g) pengambilan keputusan berdasarkan 

temuan audit, dan (h) sikap kehati-hatian. 

6. Uji Hipotesis 

a. Analisis Regresi Linear Berganda 

Rumus untuk menguji pengaruh variable independen terhadap 

variable dependen yaitu :   
 Y= α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e  

Keterangan :  

Y   =   Pengambilan Keputusan Etis Auditor  

α      =  Konstanta  

X1 =  Komitmen Profesional 

X2 =  Efikasi Diri 
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X3    =  Tekanan Ketaatan 

β 1-β 3 =  Koefisien regresi berganda 

 e        =  error term 
b. Analisis Regresi Moderasi dengan Pendekatan Nilai Selisih 

Mutlak 

Langkah uji nilai selisih mutlak dalam penelitian ini dapat 

digambarkan dengan persamaan regresi sebagai berikut: 

Y  = α + β1ZX1 +  β2ZX2 + β3ZX3 + β4ZM + β5|ZX1-ZM| + β6|ZX2–

ZM| + β7|ZX3–ZM| + e 

Keterangan:  

Y   = Pengambilan Keputusan Etis Auditor  

ZX1   = Standardize Komitmen Profesional 

ZX2   = Standardize Efikasi Diri 

ZX3  = Standardize Tekanan Ketaatan 

ZM   = Standardize Pertimbangan Etis 

|ZX1–ZM|  = Merupakan interaksi yang diukur dengan nilai 

absolut perbedaan antara ZX1 dan ZM 

|ZX2–ZM|  = Merupakan interaksi yang diukur dengan nilai 

absolut perbedaan antara ZX2 dan ZM 

|ZX3–ZM|  = Merupakan interaksi yang diukur dengan nilai 

absolut perbedaan antara ZX3 dan ZM 

a                    = Kostanta 

β  = Koefisien Regresi 

e   = Error Term 

 

D. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Gambaran Umum Responden 

Responden auditor sebanyak 31. Jumlah responden yang paling 

banyak adalah responden berjenis kelamin laki-laki sebanyak 20 orang 

atau sebesar 64,5% sedangkan sisanya yakni 11 orang atau sebesar 

35,5% merupakan responden perempuan. 

Usia responden Auditor dalam penelitian ini sebagian besar 

berumur antara 25-35 tahun yaitu sebanyak 18 responden atau 

sebesar 58,1%, dilanjutkan dengan umur kurang dari 25 tahun 

sebanyak 7 responden atau sebesar 22,6% dilanjutkan dengan umur 

antara 36-45 tahun sebanyak 6 responden atau sebesar 19,4%, 

sedangkan responden yang berumur diatas 50 tahun tidak terdapat 

dalam penelitian ini.    

Hasil olah data untuk pendidikan responden dapat 

menunjukkan bahwa tingkat pendidikan responden yang paling 

banyak berada pada strata 1 (S1) sebanyak 25 responden atau sebesar 

80,6% , jumlah responden yang telah menempuh pendidikan strata 2 

(S2) sebanyak 4 responden atau sebesar 12,9% , dan yang baru 

diploma (D3) hanya 2 responden atau sebesar 6,5%.  
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Tingkat masa kerja responden yang paling banyak berada pada 

2 hingga 5 tahun yaitu sebanyak 19 responden atau sebesar 61,3%. 

Masa kerja 6-10 tahun sebanyak 8 responden atau sebesar 25,8% dan 

responden diatas 10 tahun sebanyak 4 responden atau sebesar 12,9%. 

2. Uji Kualitas Data 

a. Uji Validitas 

Uji Validitas adalah prosedur untuk memastikan apakah 

kuesioner yang akan dipakai untuk mengukur variabel penelitian 

valid atau tidak. Untuk mengetahui item pernyataan itu valid 

dengan melihat nilai Corrected Item Total Corelation. Item 
pernyataan yang valid mempunyai r hitung lebih besar dari 0, 3550.  

Hasil analisis menunukkan  seluruh  item  pernyataan  memiliki  

nilai koefisien  korelasi  positif  dan  lebih  besar  dari pada  R-tabel.  

Hal  ini  berarti  bahwa  data  yang diperoleh telah valid dan dapat 

dilakukan pengujian data lebih lanjut. 

b. Uji Realibilitas 

 Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur suatau kuesioner 

yang  merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu 

kuisioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang 

terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke 

waktu. Hasil analisis menunjukkan cronbach‟s alpha semua variabel 

lebih besar dari 0,60, sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen 

dari kuesioner yang digunakan untuk menjelaskan variabel 

komitmen profesional, efikasi diri, tekanan ketaatan, pertimbangan 

etis, dan pengambilan keputusan etis auditor yaitu dinyatakan 

handal atau dapat dipercaya sebagai alat ukur variabel. 

3. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah nilai residual 

terdistribusi normal atau tidak. Untuk lebih memastikan apakah 

data residual terdistribusi secara normal atau tidak, maka uji 

statistik yang dapat dilakukan yaitu pengujian one sample 
kolmogorov-smirnov. Suatu persamaan regresi dikatakan lolos 

normalitas apabila nilai signifikansi uji Kolmogorov-Smirnov lebih 

besar dari 0,05. Hasil pengujian normalitas yang dilakukan 

menunjukkan bahwa data berdistribusi normal. Hal ini dibuktikan 

dengan hasil uji statistik menggunakan nilai Kolmogorov-smirnov. 

Nilai Kolmogorov-smirnov yang diatas tingkat kepercayaan 5% yaitu 

sebesar 0,705, hal tersebut menunjukkan bahwa data terdistribusi 

normal. 

b. Uji Multikoleniaritas  

Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model 

regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas 

(independen).. Pengujian multikolinearitas dapat dilihat dari 
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Tolerance Value atau Variance Inflation Factor (VIF). Berdasarkan 

hasil pengujian nilai VIF untuk semua variabel memiliki nilai lebih 

kecil daripada 10 dan nilai tolerance lebih besar dari 0,10, maka 

dapat disimpulkan tidak terdapat gejala multikolinearitas antar 

variabel independen. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam 

model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan yang lain. Untuk mendeteksi adanya 

heterokedastisitas dapat dilakukan dengan menggunakan Hasil uji 

Glejser dapat diketahui bahwa probabilitas untuk semua variabel 

independen tingkat signifikansinya diatas tingkat kepercayaan 5%. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak mengandung 

adanya heteroskedastisitas. 

4. Pembahasan 

a. Pengaruh Komitmen Profesional Terhadap Pengambilan 

Keputusan Etis Auditor 

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa komitmen 

profesional berpengaruh signifikan terhadap pengambilan keputusan 

etis auditor tingtat signifikan sebesar 0,003. Hal ini berarti bahwa 

Semakin  baik  komitmen  profesional auditor akan  membuat  

ketaatan pelaksanaan  etika  profesi  akuntan publik semakin baik 

sehingga akan berdampak terhadap pengambilan keputusan etis 

auditor, dengan demikian hipotesis pertama diterima. Komitmen 

profesi merupakan salah satu determinan yang penting dalam proses 

pengambilan keputusan pada saat mengahadapi konflik dan dilema 

etis. Komitmen profesional akan menumbuhkan sensitivitas bagi  

auditor dalam melaksanakan tugasnya, tidak terkecuali dalam 

mengambil suatu  keputusan yang berkaitan dengan nilai-nilai etika 

(Asana, 2013). Hasil penelitian ini diperkuat oleh hasil penelitian 

Abdurrahman dan Yuliani (2011), Hapsari (2013), serta Sary dkk 

(2015). Namun hasil ini bertentangan dengan hasil penelitian 

Januarti (2011) yang menunjukkan bahwa komitmen profesional 

tidak berpengaruh signifikan terhadap persepsi dan pertimbangan 

etis auditor.  

b. Pengaruh Efikasi Diri Terhadap Pengambilan Keputusan Etis 

Auditor 

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa efikasi diri 

berpengaruh signifikan terhadap pengambilan keputusan etis 

auditor dengan tingkat signifikan sebesar sebesar 0,013. Hal ini 

berarti bahwa semakin  baik  efikasi diri auditor maka pengambilan 

keputusan akan semakin baik karena auditor selalu optimis dengan 

kemampuan yang dimiliki, menyukai tantangan, puas dengan hasil 

kerja, dan dapat mengendalikan diri dengan baik, dengan demikian 
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hipotesis kedua diterima. Bandura (2006) menyatakan bahwa 

seorang individu mampu mengendalikan pikiran, perasaan dan 

tindakannya sendiri. Kemampuan mereka dalam mengendalikan 

pemikiran tersebut sangat bergantung pada persepsi mereka 

terhadap dirinya sendiri. Sehingga dapat dikatakan bagi auditor 

yang memiliki efikasi diri yang baik dalam dirinya dapat melakukan 

tanggung jawabnya sebagai auditor dengan baik, dan 

memaksimalkan usaha mereka termasuk di dalam pengambilan 

keputusan dalam berbagai hal. Hasil penelitian ini diperkuat oleh 

hasil penelitian Wijayanti dkk (2014), Soepriadi dkk (2015) dan 

Suwandi dkk (2015). Namun hasil penelitian ini bertentangan 

dengan penelitian Nadhiroh (2011) yang menyatakan efikasi diri 

tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja auditor dalam 

pembuatan audit judgment. 
c. Pengaruh Tekanan Ketaatan Terhadap Pengambilan Keputusan 

Etis Auditor 

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa tekanan  

ketaatan berpengaruh signifikan terhadap pengambilan keputusan 

etis auditor dengan tingkat signifikan sebesar 0,029. Hal ini berarti 

bahwa semakin tinggi tekanan ketaatan yang diterima oleh auditor 

baik dari atasan maupun dari klien maka auditor cenderung 

menghasilkan keputusan yang kurang baik begitu pula sebaliknya 

semakin rendah tekanan ketaatan yang diterima auditor maka akan 

menghasilkan keputusan yang lebih baik, dengan demikian hipotesis 

ketiga diterima. Hal ini menunjunjukkan bahwa auditor cenderung 

untuk menaati perintah atasan dan klien untuk menyimpang dari 

standar profesional. Karena dalam sampel penelitian ini didominasi 

oleh auditor junior, di mana auditor junior tidak memiliki 

keberanian untuk tidak menaati perintah atasan dan keinginan dari 

klien. Tingginya tekanan untuk taat pada atasan dan mengikuti 

keinginan klien  membawa auditor dalam situasi konflik, di mana 

auditor berusaha untuk memenuhi tanggung jawab profesionalnya, 

tetapi di sisi lain dituntut pula untuk mematuhi perintah dari 

entitas yang diperiksa maupun dari atasannya. Hasil penelitian ini 

diperkuat oleh penelitian Jamilah dkk (2007), Sari dkk (2015), 

Yendrawati dan Mukti (2015), serta Ayudia dkk (2015)  

d. Pengaruh Pertimbangan Etis Dalam Memoderasi Komitmen 

Profesional Terhadap Pengambilan Keputusan Auditor 

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa interaksi 

antara pertimbangan etis dan komitmen profesional berpengaruh 

terhadap pengambilan keputusan etis auditor dengan tingkat 

signifikan sebesar sebesar 0,024. Hal ini berarti bahwa hipotesis 

keempat yang menyatakan bahwa pertimbangan etis memoderasi 

komitmen profesional terhadap pengambilan keputusan etis auditor 
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diterima.Tenaga profesional dididik untuk menjalankan tugas secara 

independen dan memecahkan masalah yang muncul dalam 

pelaksanaan tugas dengan keahlian dan dedikasi secara profesional 

(Badjuri, 2009). Lee et al. (2000) menekankan perlunya untuk belajar 

komitmen profesional karena karier seseorang merupakan bagian 

utama dari hidupnya dan komitmen profesional mempunyai 

implikasi penting di tingkat individu dan organisasi.  Komitmen 

profesional perlu didukung dengan pertimbangan etis untuk 

menghindari suatu tindakan yang dapat merusak profesinya dan 

agar auditor mampu berperilaku baik walau dihadapkan pada 

berbagai tekanan. Akuntan publik dengan pertimbangan etis yang 

baik akan mampu menghadapi situasi dilema etis dan berperilaku 

sesuai dengan standar kode etik profesinya. Sehingga dengan adanya 

interaksi antara pertimbangan etis dan komitmen profesional maka 

auditor akan lebih baik dalam menghadapi konflik dan dilema etis, 

dan lebih independen dalam membuat keputusan yang terkait 

dengan dilema etis. 

e. Pengaruh Pertimbangan Etis Dalam Memoderasi efikasi Diri 

Terhadap Pengambilan Keputusan Auditor 

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa interaksi 

antara pertimbangan etis dan efikasi diri berpengaruh terhadap 

pengambilan keputusan etis auditor dengan tingkat signifikan 

sebesar 0,019. Hal ini berarti bahwa hipotesis kelima yang 

menyatakan bahwa pertimbangan etis memoderasi efikasi diri 

terhadap pengambilan keputusan etis auditor diterima. Efikasi diri 

dapat dikatakan sebagai  faktor personal yang membedakan setiap 

individu dan perubahan efikasi diri dapat menyebabkan terjadinya 

perubahan perilaku terutama dalam penyelesaian tugas dan tujuan. 

Efikasi diri secara khusus dapat menunjukkan keyakinan auditor 

atas kemampuannya untuk menyelesaikan suatu tugas yang 

diberikan. Auditor dengan tingkat pertimbangan etis yang baik 

cenderung untuk berperilaku etis dan lebih independen dalam 

membuat keputusan yang terkait dengan dilema etis. Pertimbangan 

etis mengarah pada pembuatan sebuah pertimbangan mengenai 

apakah kebenaran pasti dari tindakan secara etis dan seperti apa 

yang seharusnya dilakukan. Artinya dengan adanya interaksi antara 

pertimbangan etis dengan efikasi diri dapat berpengaruh terhadap 

pengambilan keputusan etis auditor. Karena auditor yang memiliki 

efikasi diri, yakin dapat mencapai tujuan kerja yang optimal. Dengan 

demikian pertimbangan etis yang baik akan membuat efikasi diri 

yang dimiliki auditor menjadi lebih baik sehingga auditor dapat 

menghasilkan keputusan yang etis pula. 

f. Pengaruh Pertimbangan Etis Dalam Memoderasi Tekanan 

Ketaatan Terhadap Pengambilan Keputusan Auditor 
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Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa interaksi 

antara pertimbangan etis dan efikasi diri tidak berpengaruh 

terhadap pengambilan keputusan etis auditor dengan tingkat 

signifikan sebesar sebesar 0,551. Hal ini berarti bahwa hipotesis 

keenam yang menyatakan bahwa pertimbangan etis memoderasi 

tekanan ketaatan terhadap pengambilan keputusan etis auditor  

ditolak. Justifikasi yang mungkin dapat menjelaskan tidak adanya 

interaksi atau moderasi antara pertimbangan etis dan tekanan 

ketaatan terhadap pengambilan keputusan etis auditor adalah 

adalah karena dalam melaksanakan tugas audit, auditor seringkali 

dihadapkan pada berbagai macam tekanan baik dari atasan maupun 

dari klien, di mana pada situasi ini auditor cenderung tidak 

menggunakan peretimbangan etisnya. Auditor yang berada pada 

tekanan yang tinggi akan mengambil langkah praktis dengan 

menghindari resiko yang mungkin terjadi seperti mencari pekerjaan 

lain dan kehilangan klien sebagai konsekuensi menentang perintah 

atasan dan klien untuk menyimpang dari standar profesional. 

Tekanan yang diterima auditor saat mengaudit klien akan berbeda, 

klien yang ingin mendapatkan opini wajar tanpa pengecualian 

tentunya akan terus menekan auditor. Hal ini akan memengaruhi 

pertimbangan etis auditor yang bertugas dalam mengaudit klien 

karena tidak ingin menghadapi resiko klien yang tidak puas. 

 

E. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil-hasil yang diperoleh dari olah data maka 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: (a) berdasarkan hasil 

analisis menunjukkan bahwa komitmen profesional berpengaruh 

signifikan terhadap pengambilan keputusan etis auditor, (b) 

berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa efikasi diri 

berpengaruh signifikan terhadap pengambilan keputusan etis auditor, 

(c) berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa tekanan ketaatan 

berpengaruh signifikan terhadap pengambilan keputusan etis auditor, 

(d) hasil analisis regresi moderasi dengan pendekatan nilai selisih 

mutlak menunjukkan bahwa interaksi pertimbangan etis dan 

komitmen profesional berpengaruh terhadap  pengambilan keputusan 

etis auditor. Hal ini berarti bahwa pertimbangan etis merupakan 

variabel moderating, (e) hasil analisis regresi moderasi dengan 

pendekatan nilai selisih mutlak menunjukkan bahwa interaksi 

pertimbangan etis dan efikasi diri berpengaruh terhadap  pengambilan 

keputusan etis auditor. Hal ini berarti bahwa pertimbangan etis 

merupakan variabel moderating, dan (f) hasil analisis regresi moderasi 

dengan pendekatan nilai selisih mutlak menunjukkan bahwa interaksi 

pertimbangan etis dan tekanan ketaatan tidak berpengaruh terhadap  
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pengambilan keputusan etis auditor. Hal ini berarti bahwa 

pertimbangan etis bukan  variabel moderating. 
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